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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada konstruksi dermaga diperlukan sistem penahan tanah yang mampu 

menahan tekanan lateral agar struktur tetap stabil. Pada kondisi dengan perbedaan 

elevasi antara daratan dan perairan, sistem turap berangkur (anchored sheet pile) 

dengan Corrugated Concrete Sheet Pile (CCSP) sering digunakan karena mampu 

mengendalikan deformasi serta menahan tekanan tanah di belakang struktur. Kinerja 

turap berangkur sangat dipengaruhi oleh kondisi tanah di lokasi, sehingga parameter 

tanah yang digunakan dalam perencanaan harus sesuai dengan data lapangan agar 

struktur tetap aman. 

Turap tanpa angkur (cantilever sheet pile) hanya direkomendasikan untuk 

menahan tanah dengan kedalaman hingga 6 m. Pada kondisi yang memerlukan 

kedalaman penanaman turap lebih besar, penggunaan sistem angkur diperlukan 

untuk meningkatkan kapasitas dan stabilitas struktur. Kedalaman penanaman turap 

berangkur dapat ditentukan melalui analisis kesetimbangan gaya dan momen, 

sehingga diperlukan perencanaan yang tepat untuk memperoleh konfigurasi turap 

dan sistem angkur yang aman, ekonomis, serta memenuhi persyaratan stabilitas 

sesuai standar yang berlaku (Badan Standardisasi Nasional, 2017). 

Penelitian ini merupakan studi perencanaan (design study) dengan 

menggunakan data tanah aktual sebagai parameter analisis. Berdasarkan laporan 

penyelidikan tanah, titik BH-09 menunjukkan lapisan lempung berpasir pada 

kedalaman 0,00–4,00 m dan lempung pada kedalaman 4,00–30,00 m dengan nilai N-

SPT 1–30. Data tersebut digunakan sebagai dasar penentuan parameter tanah, 

sedangkan parameter analisis ditentukan melalui korelasi nilai N-SPT sesuai kondisi 

masing-masing lapisan tanah. Variasi kuat geser ini berpengaruh terhadap tekanan 

tanah lateral, gaya angkur, momen lentur, dan stabilitas global turap. 

Dalam praktik perencanaan, analisis turap berangkur umumnya dilakukan 

menggunakan teori tekanan tanah klasik yang dikombinasikan dengan pemodelan 

numerik. Namun, proses penentuan parameter tanah dari data penyelidikan lapangan 

tidak selalu dijelaskan secara rinci pada beberapa penelitian. Oleh karena itu, 

penelitian ini menggunakan korelasi nilai N-SPT pada titik BH-09 sebagai dasar 

penentuan parameter tanah dalam analisis stabilitas turap berangkur. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menganalisis stabilitas sistem 

turap berangkur menggunakan CCSP dan deadman anchor pada konstruksi dermaga 

menggunakan metode analitis Fixed Earth Method dan pemodelan numerik PLAXIS 

2D. Parameter tanah diperoleh dari hasil korelasi nilai N-SPT yang telah dikoreksi 

terhadap energi standar (N₆₀). Analisis dilakukan untuk mengetahui gaya angkur, 

momen maksimum, deformasi lateral, serta faktor keamanan stabilitas global. 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil perencanaan sistem turap berangkur menggunakan 

pendekatan analitis Fixed Earth Method berdasarkan parameter tanah hasil 

korelasi data N-SPT pada kondisi pseudostatik. 

2. Bagaimana nilai faktor keamanan stabilitas global serta deformasi lateral 

sistem turap berangkur berdasarkan hasil pemodelan numerik PLAXIS 2D 

pada kondisi statik dan pseudostatik. 

1.3. Batasan Masalah  

Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang akan dibahas dalam 

analisis ini, maka dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut:  

1. Lokasi penelitian dibatasi pada titik boring BH-09 di Proyek X di Kabupaten 

Berau, Kalimantan Timur (Koordinat 117,755871° BT dan 2,023376° LU). 

2. Data tanah yang digunakan berupa data hasil penyelidikan tanah (data 

laboratorium, boring log dan N-SPT). 

3. Sistem struktur yang dianalisis adalah turap berangkur (anchored sheet pile) 

menggunakan Corrugated Concrete Sheet Pile (CCSP) dan deadman anchor 

sebagai perkuatan tepi sungai pada area belakang dermaga. 

4. Analisis tekanan tanah lateral dan kedalaman penetrasi turap dilakukan pada 

kondisi statik dan kondisi pseudostatik. 

5. Kondisi statik digunakan sebagai skenario awal, sedangkan kondisi 

pseudostatik digunakan sebagai dasar desain akhir karena memperhitungkan 

beban gempa. Desain akhir turap berangkur ditentukan berdasarkan kondisi 

yang paling kritis. 

6. Pemodelan numerik menggunakan PLAXIS 2D dilakukan pada kondisi statik 
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dan kondisi pseudostatik dengan model tanah Mohr-Coulomb untuk 

mengevaluasi deformasi lateral dan faktor keamanan stabilitas global sistem 

turap berangkur. 

7. Pengaruh angin dan siklus pasang surut tidak dianalisis secara detail. 

8. Penelitian tidak membahas struktur atas dermaga, metode pelaksanaan 

konstruksi, maupun analisis biaya. 

1.4. Tujuan  

Adapun penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis sistem turap berangkur menggunakan pendekatan analitis Fixed 

Earth Method berdasarkan parameter tanah hasil korelasi data N-SPT pada 

kondisi pseudostatik untuk memperoleh kedalaman penetrasi, gaya tarik 

angkur, momen lentur maksimum, serta dimensi sistem angkur yang 

memenuhi persyaratan desain. 

2. Menganalisis nilai faktor keamanan stabilitas global serta deformasi lateral 

sistem turap berangkur berdasarkan hasil pemodelan numerik PLAXIS 2D 

pada kondisi statik dan pseudostatik. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini disusun dalam lima bab dengan sistematika sebagai 

berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang penelitian mengenai analisis stabilitas turap berangkur 

pada konstruksi dermaga, rumusan dan batasan masalah, tujuan serta manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan sebagai dasar dan arah pelaksanaan penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas landasan teori dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

konstruksi dermaga, Corrugated Concrete Sheet Pile (CCSP), turap berangkur dan 

deadman anchor, parameter tanah, penyelidikan tanah, tekanan tanah lateral, serta 

konsep analisis stabilitas turap berangkur dengan pendekatan analitis dan pemodelan 

numerik menggunakan PLAXIS 2D. 

BAB III METODOLOGI 

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi lokasi penelitian, 

data yang digunakan, tahapan pengolahan data, serta metode analisis stabilitas turap 
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berangkur menggunakan pendekatan analitis Fixed Earth Method dan pemodelan 

numerik PLAXIS 2D pada kondisi statik dan pseudostatik. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menyajikan data hasil penyelidikan tanah, pengolahan data N-SPT, hasil 

analisis stabilitas turap berangkur dengan pendekatan analitis Fixed Earth Method, 

serta hasil pemodelan numerik menggunakan PLAXIS 2D pada kondisi statik dan 

pseudostatik. 

BAB V PENUTUP   

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta saran yang dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya maupun 

perencanaan struktur turap berangkur pada kondisi tanah serupa. 

LAMPIRAN 

Bagian ini memuat data pendukung penelitian, seperti data boring dan N-SPT, 

perhitungan analitis, output perangkat lunak PLAXIS 2D, serta dokumen pendukung 

lainnya. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai perencanaan sistem 

turap berangkur menggunakan Corrugated Concrete Sheet Pile (CCSP) dan 

deadman anchor dengan metode Fixed Earth Method serta pemodelan numerik 

PLAXIS 2D, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis sistem turap berangkur menggunakan metode Fixed 

Earth Method berdasarkan parameter tanah hasil korelasi data N-SPT pada 

kondisi pseudostatik, diperoleh kedalaman penetrasi turap sebesar 11,029 m 

dan panjang turap terpilih sebesar 18 m menggunakan CCSP tipe W-450A. 

Momen lentur maksimum yang terjadi sebesar 119,49 kNm/m dan gaya tarik 

angkur sebesar 43,17 kN perbatang. Sistem angkur yang digunakan berupa tie 

rod horizontal berdiameter 38 mm dengan panjang 5 m serta deadman anchor 

menerus berdimensi 1,4 m × 16 m × 1 m. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

sistem turap berangkur yang direncanakan memenuhi persyaratan desain.  

2. Berdasarkan hasil pemodelan numerik menggunakan PLAXIS 2D, diperoleh 

faktor keamanan stabilitas global sebesar 1,558 pada kondisi statik dan 1,345 

pada kondisi pseudostatik. Selain itu, deformasi horizontal maksimum yang 

terjadi masing-masing sebesar 13,55 mm pada kondisi statik dan 1,240 mm 

pada kondisi pseudostatik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem turap 

berangkur yang direncanakan memenuhi kriteria stabilitas global dan memiliki 

deformasi yang masih berada dalam batas yang dapat diterima sehingga aman 

digunakan pada konstruksi dermaga. 

5.2 Saran 

1. Dalam perencanaan sistem angkur, penentuan panjang tie rod dan posisi 

deadman anchor perlu mempertimbangkan bidang runtuh aktif tanah agar 

sistem angkur dapat bekerja secara optimal dan aman. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan data investigasi tanah yang lebih 

lengkap serta metode analisis yang lebih detail untuk meningkatkan akurasi 

evaluasi stabilitas dan deformasi sistem turap berangkur. 
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